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Tujuan: Mengevaluas kualitas hidup terkait penglihatan berdasarkan tingkat gangguan penglihatan dan
penyakit mata penyebab gangguan penglihatan pada populasi gangguan penglihatan berat dan buta di
Indonesia.

Metode: Studi dilakukan di 5 provins di Indonesia dengan menggunakan teknik cross sectional melalui
pemeriksaan oftalmologis lengkap dan wawancara terpimpin menggunakan kuesioner NEI-VFQ25 pada 134
responden studi validasi kebutaan Riset Kesehatan Dasar 2013, yang berusia 18 tahun atau lebih dan visus
<6/60. Skor kualitas hidup total dan subskala dari kuesioner diperbandingkan berdasarkan kelompok buta
dan gangguan penglihatan berat, penyakit mata penyebab, dan kisaran lama kebutaan.

Hasil: Kebutaan dan gangguan penglihatan ditemukan lebih tinggi pada perempuan, usia lanjut, dan tingkat
pendapatan dan pendidikan rendah, dengan katarak sebagai penyebab utama. Skor kualitas hidup pada
responden buta lebih rendah secara bermakna dibanding gangguan penglihatan berat dalam skor total
(p=0,001), penglihatan dekat (p=0,002), dan penglihatan jauh (p=0,007). Tidak ditemukan perbedaan
bermakna pada skor kualitas hidup pada responden dengan glaukoma dibanding katarak (p=0,052) dan
penyakit lainnya, namun glaukoma memiliki skor paling rendah. Perbedaan kualitas hidup juga tidak
berbeda bermakna berdasarkan kisaran lama gangguan penglihatan.

Kesimpulan: Terdapat perbedaan kualitas hidup terkait penglihatan berdasarkan usia, jenis kelamin, dan
tingkat gangguan penglihatan. Kualitas hidup tidak berbeda bermakna berdasarkan penyakit mata penyebab
dan lama gangguan penglihatan.

<hr><i>Purpose: To evaluate vision-related quality of life in severe low vision and blind popul ation based
on grade of vision loss and ocular morbidity in Indonesia.

Method: A cross-sectional study was conducted in five provinces in Indonesia by ophthalmological
examination and guided-interview using NEI-VFQ25 guestionnaire in 134 respondents of Blind Validation
Study of Basic Health Survey 2013, aged 18 years or more with presenting visual acuity <6/60. Comparison
of composite and subscal e score of questionnaire was analyzed in blind and severe low vision group, based
on ocular morbidity, and onset (range) of impairment.

Result: Severe low vision and blind was mostly found in female, productive ages, and low education level
and income, with cataract as the leading cause. Composite score of blind was statistically significant lower
than severe low vision group (p=0,001), also in distance act (p=0,007) and near act (p=0,002), and in almost
all subscale score. Total score of glaucoma respondents was the lowest other than cataract and other ocular
disease, include all subscale score. Quality of life score and ocular diseases (p=0,052) and also onset (range)
of visual impairment were not significantly related.

Conclusion: Visual impairment had impact on vision-related quality of life in blind and severe low vision
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based on age, sex, and visual impairment grade. No significant difference of quality of life was found based
on ocular morbidity and onset of visual impairment.</i>



